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ABSTRAK

Anak ayam baru bisa mengatur suhu tubuhnya secara optimal ketika umur anak ayam tersebut sudah
memasuki umur lebih dari satu minggu, oleh karena itu peran brooder (pemanas) sangat penting untuk menjaga
suhu dan kelembaban kandang tetap dalam zona nyaman anak ayam. Suhu yang dibutuhkan anak ayam tipe
broiler pada masa brooding adalah 35°C-37°C dan kelembabannya adalah 60%-70%, dan setelah masa brooding
selesai suhu yang dibutuhkan adalah 28°C-29°C dan kelembabannya adalah 60%-70. Untuk menangani kondisi
tersebut dibutuhkan suatu sistem yang dapat dioperasikan secara otomatis pada perusahaan peternakan ayam,
karena penggunakan cara konvensional masih membutuhkan banyak karyawan selain itu kondisi kandang yang
kurang bagus akan menghambat masa waktu panen ayam.

Pada penelitian ini dibuat sebuah kandang khusus untuk anak ayam yang dapat bekerja secara otomatis.
kandang anak ayam otomatis ini dapat mengendalikan suhu, kelembaban , memberikan pakan kepada anak ayam
secara otomatis, dan dilengkapi dengan conveyor berjalan yang digunakan untuk mempermudah dalam
membersihkan kotoran ternak di dalam ruangan kandang. Metode Logika Fuzzy digunakan pada sistem
pengendali suhu dan kelembaban pada masa brooding, sedangkan pada masa after brooding digunakan cara
konvensional.

Pada pengujian, sistem ini dapat bekerja dengan baik, hal ini dapat ditunjukkan bahwa sistem dapat
menstabilkan suhu dan kelembaban di dalam ruangan kandang sesuai dengan yang diinginkan dengan
menggunakan metode logika fuzzy yang mengandung 25 rule pada masa brooding dan metode konvensional
pada masa setelah brooding. Feeder dapat dioperasikan secara otomatis dengan nilai threshold pada photodioda
1 pendeteksi makanan sebesar 200, photodioda 2 sebesar 90, dan photodioda 3 sebesar 150. Selain itu Conveyor
dapat berjalan secara otomatis setiap jam 8 pagi dan conveyor dapat dihentikan oleh sensor photodioda
pendeteksi garis dengan nilai threshold yang diberikan sebesar 800 ketika berada di dalam ruangan N101 dan
150 ketika berada di luar ruangan N101. Selain itu lama waktu rata-rata conveyor dalam setengah putaran atau
setelah terdeteksi oleh pendeteksi garis adalah 41,25 menit.

Kata kunci : Brooding, brooder, conveyor berjalan, logika fuzzy, threshold, feeder, photodioda
ABSTRACT

Chicks can be optimally regulate body temperature when the age of chicks have entered about more
than one week, therefore the role of brooder is important to protect temperature and humidity cage was stay in
the comfort zone of the chick. Temperature needed of the chick broiler when during the brooding is 33°C-35°C
and the humidity is 60%-70% and after the brooding time was finished, temperature needed is 28°C-29°C and
the humidity is 60%-70%. To manage this situation is needed a system that can be automatically operated in the
chicken farm company, because using of the conventional way is still requires many staff and the cage condition
that are less good so this situation will inhibit future chicken harvest time.

In this study is maked a special automatic chick cage. so this automatic chick cage can be controlling
of temperature ,humidity, giving the feed to chick , and equipped with walking conveyor that used to make it
easier to clean the dirt in the cage room. Fuzzy Logic Method is used in the temperature and humidity controller
system during brooding time, while during after brooding time is used a conventional way.

In this testing, this system can work well, it can be shown that the system can stabilize of the
temperature and humidity in the cage room accordance with the desire by using Fuzzy Logic Method that
containing 25 rules in the brooding time and use of conventional way to after brooding time. Feeder can be
operated automatically with the threshold value in the photodiode 1 to detect of the feed is 200, photodiode 2 is
90, dan photodiode 3 is 150. Moreover conveyor can be walked automatically every 8 o’clock a.m. and the
conveyor be stoped by detector line by photodiode sensor with a threshold value is 800 when the cage in the
N101 room and 150 when the cage at outdoor. Moreover the average length of time in half rounds or after
detected by line detection is 41,25 minutes.
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1. PENDAHULUAN

Berternak ayam merupakan salah satu kegiatan yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat desa
ataupun masyarakat umum yang ingin berbisnis di bidang peternakan ayam karena rata-rata manusia
mengkonsumsi daging ayam hampir setiap hari, sehingga bisnis ini sangat menguntungkan bagi
peternaknya.

Meskipun kegiatan berternak ini cukup sederhana,banyak orang yang mempermasalahkan tentang
bagaimana merawat anak ayam yang baru saja menetas dari telurnya, karena anak ayam yang baru
berumur kurang dari satu minggu belum bisa mengatur suhu tubuhnya sendiri. Untuk itu perlu kandang
ayam yang dapat membuat anak ayam tersebut tetap berada didalam keadaan zona nyaman yaitu pada ayam
broiler ketika masa brooding suhu yang diperlukan antara 33°C-35°C dengan kelembaban 60%-70% dan
pada masa setelah brooding suhu yang diperlukan antara 28°C-29°C dengan kelembaban 60%-70%.
Sehingga ketika anak ayam sudah berada pada zona nyaman, maka pertumbuhan dan perkembangan anak
ayam broiler semakin cepat, sehingga hal ini akan mempercepat keuntungan peternaknya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada tugas akhir ini akan dibuat suatu kandang anak ayam
yang bertujuan untuk tetap menstabilkan suhu dan kelembaban kandang secara otomatis, sehingga situasi
kandang masih berada di zona nyaman anak ayam, serta akan dibuat suatu alat yang dapat memberikan
makanan anak ayam secara otomatis beserta conveyor berjalan yang digunakan untuk memudahkan dalam
membersihkan kotoran yang berada di dalam kandang.

Dalam perancangan alat ini menggunakan metode logika fuzzy yang digunakan untuk mengatur
kestabilan suhu dan kelembaban pada saat masa brooding dengan membandingkan parameter-parameter
yang berasal dari sensor suhu dan kelembaban, yaitu berupa sensor SHT11.

Pada sistem ini akan menggunakan Arduino Uno yang digunakan sebagai pengontrol sistem untuk
mengontrol rangkaian elektronik maupun aktuator yang digunakan untuk menjalankan sistem.

2. GAMBARAN UMUM SISTEM

Pada perancangan dan implementasi tugas akhir ini adalah membuat suatu kandang anak ayam (DOC)
yang meliputi pengaturan suhu dan kelembaban secara otomatis, pemberian makanan secara otomatis, serta
pergerakan conveyor secara otomatis yang digunakan untuk mempermudah dalam membersihkan kotoran.
Ketiga sistem tersebut dalam perancangan ini dapat dioperasikan secara otomatis secara bersamaan. Secara
garis besar diagram blok perancangan dan implementasi sistem ini dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Diagram blok perancangan sistem

3. CONVEYOR BERJALAN

Conveyor berjalan merupakan sebuah conveyor yang digunakan untuk mempermudah dalam
membersihkan kotoran DOC, vyaitu agar kotoran DOC ikut terbawa kebawah kandang, sehingga
pembersihan pada alas kandang bisa dilakukan dengan membersihkan conveyor bagian bawah

Pada sistem ini, conveyor akan digerakan oleh motor dc yang dikontrol melalui driver motor oleh
mikrokontroler Arduino yang dihubungkan dengan RTC . Dan untuk menghentikan conveyor menggunakan
penanda berupa garis hitam yang diletakkan pada belt conveyor, serta menggunakan photodioda sebagai
pendeteksi garis hitam tersebut, karena conveyor akan berhenti jika garis hitam telah terdeteksi oleh sensor
photodioda. Dan Flowchart pada perancangan conveyor berjalan ini ditunjukkan pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Flowchart Conveyor Berjalan

4. SISTEM PEMBERI PAKAN OTOMATIS

Sistem penyuplai makanan akan ini digerakan oleh motor servo yang akan dikontrol oleh
mikrokontroler Arduino ketika sensor-sensor photodioda telah mendeteksi ada atau tidaknya makanan pada
tempat makanan. Dan Flowchart pada perancangan sistem pemberi pakan ini ditunjukkan pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Flowchart pemberi pakan otomatis




5. PENGENDALI SUHU DAN KELEMBABAN MASA BROODING

Pada sistem pengendali suhu dan kelembaban pada masa brooding ini menggunakan pengolahan
logika fuzzy yang digunakan untuk menstabilkan suhu dan kelembaban di dalam ruangan kandang sesuai
dengan yang diinginkan, berikut adalah flowchart dari sistem ini.
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Gambar 5.1 Flowchart logika fuzzy
5.1 Fuzzyfication
Pada proses fuzzyfikasi fungsi keanggotaan berupa suhu memiliki 3 nilai linguistik yaitu dingin,
normal, dan panas. Sedangkan pada fungsi keanggotaan yang berupa kelembaban juga memiliki 3 nilai
linguistik yaitu kering, lembab, dan basah.
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Gambar 5.2 Fungsi keanggotaan “suhu Gambar 5.3 Fungsi keanggotaan “kelembaban”

Keluaran pada perancangan ini memiliki 2 buah output , yaitu berupa pemanas dan pelembab ruangan
yang menggunakan model Sugeno. Untuk keluaran sistem yang berupa pemanas memiliki 5 nilai linguistik,
yaitu sangat panas (sp), panas(p), normal(n), redup(r), dan sangat redup(sr). Dan nilai fungsi
keanggotaan dari masing-masing linguistik ini adalah berupa trigger yang dikonversi menjadi suatu nilai
sudut fasa, walaupun pada trigger tersebut dasarnya adalah nilai delay yang digunakan untuk memulai
penyulutan pada komponen TRIAC yang digunakan untuk mengatur tegangan masukan pada lampu pijar..

Sedangkan untuk keluaran sistem yang berupa pelembab memiliki 2 nilai linguistik, yaitu on dan
off. Dan nilai fungsi keanggotaan dari masing-masing linguistik ini adalah nilai Logic 0 dan 1.

5.2 Inference

Pada tahap ini terjadi proses pengolahan data input yang berasal dari proses fuzzfikasi terhadap
keluaran yang akan dikehendaki sesuai dengan aturan-aturan tertentu. Untuk itu aturan fuzzy dapat dilihat
pada tabel 3.1 dan tabel 3.2.

Tabel 5.4 Aturan fuzzy untuk eksekusi pemanas Tabel 5.5 Aturan fuzzy untuk eksekusi pelembab
\oo\\-c Dingin Normal Pana: "-;—\.""'\ZE\ Dingin Normal Panas
Kering Panas(p) Redup(r) Sangat Redup(zr) Kering On On On
Lembab Panas(p) Normal(n) Redup() Lembab off off S
Basah Sangat Panas(sp) Panas(p) Redup(y) Basah Off Off Off




5.3 Defuzzyfication

Pada perancangan kandang DOC ini pada proses defuzzyfikasi menggunakan metode weight-average.
Dan kelauaran dari hasil defuzzyfikasi ini adalah berupa delay yang telah direpresentasikan sebagai sudut
fasa yang digunakan untuk mengatur tingkat intensitas cahaya lampu dan berupa logic high atau low yang
digunakan mengontrol penyemprotan pada sistem pelembab ruangan

6. PENGENDALI SUHU DAN KELEMBABAN MASA AFTER BROODING

Pada masa after brooding suhu yang diperlukan antara 28°C - 29°C, dan jika suhu berada diatas 29°C,
maka lampu akan diamtikan, hal ini dikarenakan agar anak ayam tidak mudah stres setelah melewati fase
brooding dan tidak menjadi kanibal, karena pada masa after brooding ini anak ayam sudah bisa
menyesuaikan diri dengan suhu lingkungannya, yaitu usia anak ayam pada masa after brooding sekitar 5
hari. Dan untuk kelembaban yang dibutuhkan pada masa ini berkisar 60%-70%.
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Gambar 6.1 Flowchart after brooding

7. PENGUJIAN DAN ANALISIS
7.1 Pengujian Conveyor Berjalan

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui durasi waktu conveyor selama setengah putaran atau
sebelum terdeteksi sensor pendeteksi garis serta untuk mengetahui setpoint photodioda dalam membedakan
bidang putih dan hitam.

Berikut adalah hasil dari pengujian conveyor dan pengujian pembacaan nilai ADC pada photodioda
pendeteksi garis.

Tabel 7.1 Hasil pengujian conveyor berjalan Tabel7.2 Hasil Pengujian sensor deteksi garis
Percobaan ke | Waktu sampai terdeteksi sensor garis Jumlah szep Pembacaan Nilai Pembacaan Sensor Nilai Pembacaan Sensor Luar
setengah putaran Ke Dalam Ruangan N101 Ruangan N101

(Menit) Bidang Putih | Bidang Hitam | Bidang Putih | Bidang Hitam

1 4218 221 1 306 837 60 291

2 4256 223 2 311 837 [ 60 | 293

3 E%) 207 3 299 w1 | @ 292

4 39.44 210 4 325 836 ‘ 61 296

Sesuai dengan tabel 7.1 dapat dilihat bahwa nilai waktu setiap putaran pada percobaan pertama hingga
keempat mengalami perbedaan waktu dan perbedaan jumlah step, hal ini dikarenakan perbedaan kekuatan
dorongan motor terhadap belt conveyor, karena tingkat ketegangan belt conveyor untuk tiap titik berbeda-
beda, sehingga pada tiap titik tersebut akan mengalami perbedaan waktu tiap dorongan perstep beserta jarak



perstep yang didorong oleh motor DC. Dan waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk menempuh jarak
setengah putaran adalah sekitar 41,25 menit.

Dan sesuai dengan tabel 7.2 perbedaan nilai ADC untuk membedakan bidang hitam dan putih saat
cukup, jauh, sehingga nilai threshold yang diberikan sebesar 800 untuk di dalam ruang N101 dan 150 untuk
di luar ruangan N101, perbedaan nilai ADC tersebut dikarenakan perbedaan jumlah intensitas cahaya di
dalam dan di luar ruangan N101.

7.2 Pengujian Sistem Pemberi Pakan

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui nilai pembacaan ADC pada sensor photodioda pendeteksi
makanan dan untuk mengetahui tingkat performansi sistem penyuplai makanan terhadap kondisi
pencahayaan di dalam kandang anak ayam.

Tabel 7.3 Pengaruh keadaan lampu Tabel 7.4 Hasil pembacaan input ADC1 pendeteksi makanan
terhadap sistem pemberi makanan Pembacaan Ke Nilai Pembacaan Sensor
Banyak Makanan | Sedikit Makanan
Trigger Tegangan Input Kondisi Sistem 1 F <3
(Sudut Fasa Lampu Penyuplai > 142 58
©) Makanan 3 448 92
10 227.3 Volt On & A5G ol
%0 3354 Volt On ° == -
3 2222V : . .
a .°“ o Tabel 7.5 Hasil pembacaan input ADC2 pendeteksi makanan
40 2174 Volt On Pembacaan Ke Nilai Pembacaan Sensor
50 210.7 Volt On Banyak Makanan | Sedikit Makanan
60 200.2 Volt On 1 270 126
70 186.6 Volt On = 229 128
0 1721 Volt On o s
it 4 207 127
%0 154.9 Volt On 75 135
100 135.4 Volt On
110 114 Volt Tabel 7.6 Hasil pembacaan input ADC3 pendeteksi makanan
120 92.4 Volt Pembacaan Ke Nilai Pembacaan Sensor
130 71 Volt Banyak Makanan | Sedikit Makanan
140 51.1 Volt L 271 67
150 32,6 Volt 2 204 =3
267 138
160 17 Volt -
4 258 o7
170 0.034 Volt = o o

Berdasarkan gambar 7.3 maka agar sistem pemberi pakan dapat bekerja dengan baik, maka tegangan
AC yang diberikan kepada lampu pemanas adalah diatas 135,4 Volt AC atau nilai trgger kurang dari 110 .
Karena sesuai dengan nilai setppoint pada photodioda, sensor akan mendeteksi secara maksimal jika
keadaan cahaya dalam ruangan kandang dalam keadaan tidak terlalu redup.

Sedangkan berdasarkan gambar 7.4,7.5,7.6 dapat disimpulkan bahwa nilai threshold yang diberikan
pada ADCL1 sebesar 200, ADC2 sebesar 150, dan ADC3 sebesar 150. Sehingga ketika ADC1<200 dan
ADC2<150, dan ADC3<150, maka sensor photodioda akan mendeteksi bahwa makanan dalam penampung
telah habis, dan penyuplai makanan akan menyuplai makanan, sehingga membuat nilai ADC1,ADC2, dan
ADC3 menjadi berada di atas nilai threshold yang telah diberikan.

7.3 Pengujian Sistem Kendali Suhu dan Kelembaban Masa Brooding dan After Brooding

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui sistem yang dibuat terhadap pencapaian nilai suhu dan
kelembaban ruangan yang dinginkan yaitu untuk masa brooding suhu yg diperlukan sekitar 33-35°C dan
kelembaban antara 60-70%, sedangkan untuk masa after brooding suhu yang diperlukan sekitar 28°C-29°C
dan kelembaban antara 60%-70%.

Pada pengujian ini dilakukan dengan cara menghitung waktu pencapaian sistem agar mencapai suhu
dan kelembaban yang diinginkan menggunakan stop watch setelah sistem kandang anak ayam ini
dinyalakan, dan membandingkan suhu dan kelembaban di dalam kandang anak ayam dengan suhu dan
kelembaban diluar ruangan kandang anak ayam dan mengamati bagaimana sistem dalam menstabilkan suhu
dan kelembaban ketika tidak ada gangguan dan tidak ada gangguan

Pada hasil pengujian ini akan dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama yaitu hasil pengujian masa
brooding dan bagian kedua adalah hasil pengujian masa after brooding.



Bagian Pertama : Masa Brooding
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Gambar 7.7 Grafik hasil pengujian suhu masa Gambar 7.8 Grafik hasil pengujian kelembaban
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Gambar 7.9 Grafik hasil pengujian suhu dengan
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Gambar 7.10 Grafik hasil pengujian kelembaban
gangguan masa brooding

Berdasarkan gambar diatas didapatkan, bahwa sistem akan bekerja secara maksimal ketika tidak ada
gangguan, yaitu sistem dapat menstabilkan suhu antara 35°C-37°C dan kelembaban antara 60%-64%,
sedangkan jika ada gangguan sistem hanya dapat menstabilkan suhu antara 32°C-34°C dan kelembaban

antara 56%-60%.

Bagian Kedua : Masa After Brooding
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Gambar 7.11 Grafik hasil pengujian suhu  masa
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Gambar 7.13 Grafik hasil pengujian suhu dengan
gangguan masa after brooding
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Gambar 7.12 Grafik hasil pengujian kelembaban
masa after brooding
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Gambar 7.14 Grafik hasil pengujian kelembaban
dengan gangguan masa after brooding

Berdasarkan gambar diatas didapatkan, bahwa sistem akan bekerja secara maksimal ketika tidak ada
gangguan, yaitu sistem dapat menstabilkan suhu antara 28°C-29°C dan kelembaban antara 60%-66%,
sedangkan jika ada gangguan sistem bisa menstabilkan suhu sesuai dengan suhu yang diinginkan sedangkan

kelembaban minimal turun menjadi 55%.



8. PENGUJIAN KELAYAKAN KANDANG

Tabel 7.7 Hasil pengujian kelayakan kandang

Suhu (°C) Kelembaban (%)
mat | Ton | Jom [ e |t | Gm | e | wmn | vme [
Ke Ayam (Hari)
p|lL|DpD|L|D|L|D|L|D|L|D|L
1 = - [ - &l 26 IR - W - [E53R 66 5 2 Broodmg
2 37 | 26 - 36 | 26 |62 | 74 | 66 | 72 5 n Brooding
3 37 |26 |36 |23 37| 2765|7163 71 5 - Bioading
4 37 | 27| 37 | 28 - 64 | 72| 66 | 61 | 61 | 67 5 3 Broedig
5 36 (25|37 | 25|64 |67 |66 64|67 72 5 g Brooding
6 37 |27 |37 | 25|37 | 27|64 |65|63| 69| 62|75 5/4 7 Bitding
7 37| 27 37 | 25 |62 | 71 | 63 | 70 4 8 Brosing
8 [35]27 a7 27 a3l 71 61 o6 650 73 4 & Brooding
9 37 | 27|36 |26 |37 |26 |62|71|62] 73 4/3 £ Heooding
10 [FS6l 26 [F358 25 [ESEN 26 BN 71 [FE28| 73 [FEiN| 74 3 1 Biveding

Berdasarkan tabel 7.7 dapat disimpulkam bahwa sistem masih bisa berfungsi hingga hari ke 10 dan

suhu dan kelembaban dapat dipertahankan sesuai dengan suhu dan kelembaban yang diinginkan. Selain itu
dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mula-mula pada awal percobaan terdapat 5 anak ayam, dan hingga hari
ke 10 masih terdapat 3 anak ayam yang masih hidup, hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan meninggalnya anak ayam, seperti tidak diberikan vaksi dan kesalahan dalam perawatan anak
ayam.

9.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada perancangan sistem kandang

anak ayam otomatis ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :

1.

Waktu putaran dalam setengah putaran atau setelah terdeteksi sensor pendeteksi garis yang dapat
menyebabkan conveyor berhenti adalah sekitar 41,25 menit, sehingga dengan sistem tersebut tidak
akan menganggu zona nyaman anak ayam ketika conveyor sedang bekerja karena putaran conveyor
yang sangat lambat..

Sistem pemberi pakan otomatis akan melakukan suplai makanan ketika sensor pendeteksi makanan
telah mendeteksi tidak adanya makanan pada penampung makanan dan tingkat pencahayaan di dalam
kandang tidak terlalu redup, sehingga agar makanan dapat di suplai oleh penyuplai makanan, maka
rentang trigger untuk mengontrol tingkat cahaya pada lampu pijar adalah dibawah 110, untuk itu pada
pengolahan fuzzy, nilai trigger pada saat keadaan suhu dan kelembaban ideal adalah 95.

Penggunaan metode logika fuzzy yang diterapkan pada sistem kendali suhu dan kelembaban pada
masa brooding dapat berjalan dengan baik, dengan tingkat suhu yang dapat dipertahankan berkisar 35-
37°C dan dengan kelembaban yang secara terus menerus berosilasi dengan kelembaban terendah
adalah sekitar 60% dan kelembaban tertinggi yang dapat dicapai adalah 64%, sehingga hal ini sesuai
dengan keadaan suhu dan kelembaban yang dibutuhkan oleh DOC ayam broiler. Selain itu sistem
kendali suhu dan kelembaban ini akan berjalan dengan maksimal apabila ventilasi 1, ventilasi 2, dan
tutup pada kandang selalu dalam keadaan tertutup.

Pada masa after Brooding, sistem pengendali suhu dan kelembaban akan dapat berfungsi dengan baik
jika tidak diberikan gangguan, karena jika diberikan gangguan kelembaban akan terganggu menjadi
55%, sedangkan suhu masih terjaga sesuai dengan suhu yang diinginkan.
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